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P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

Wawancara dengan Dewi Wisanty selaku pendiri dan pemimpin SUM 

 

 
P: Bagaimana sanggar ini dinamakan sanggar Umbuik Mudo? 

J :  Sanggar ini dinamakan Sanggar Umbuik Mudo karena mendidik dan membina 

orang-orang yang masih tergolong anak-anak untuk dapat menumbuhkan minat dan 

bakatnya di bidang kesenian Minangkabau. Hal ini sesuai dengan filosofi Umbuik 

Mudo(bagian termuda yang terletak di ujung pohon kelapa) yang nantinya akan 

tumbuh dan berkembang menjadi daun-daun pohon kelapa seutuhnya.  

P: Apa saja keunikan Tari dan randai dari Sanggar Umbuik Mudo? 

J: Keunikan Tari dan Randai yang ada di Sanggar Umbuik Mudo terletak pada 

gerakannya. Gerak tari dan randai yang ada di Sanggar Umbuik Mudo dominan 

pada gerakan yang cepat, tangkas dan terdapat unsur Silek di dalamnya. Beberapa 

gerakannya juga ada unsur-unsur uluambek, Dimana uluambek adalah salah satu 

Silek Tuo yang berasal dari Kab. Padang Pariaman.  

P:  Apa perbedaan Tari dan randai kreasi dengan Tari dan randai tradisional?  

J: Secara garis besar, Tari dan Randai Tradisional berfokus pada pelestarian 

warisan budaya, sementara Tari dan Randai Kreasi berfokus pada inovasi dan 

penyegaran bentuk seni untuk konteks yang lebih modern atau kontemporer.  

P  : Siapa saja yang memberikan bantuan kepada sanggar Umbuik 

Mudo?  

J: Sanggar Umbuik Mudo pernah mendapatkan bantuan dari Kantor Wali Nagari 

Sungai Asam, Dana Hibah dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan pernah 

bantuan dari POKIR Anggota DPR.   

P: Berapa jumlah bantuan pertama kali yang diberikan kepada sanggar Umbuik 

Mudo?  

J: Pertama kali sanggar Umbuik Mudo mendapat bantuan berupa satu set 

Talempong 20 yang di berikan oleh Kantor Wali Nagari Sungai Asam.  

P: Tahun berapa sanggar ini didirikan pak?    
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J: Sanggar ini disahkan berdiri pada tanggal 1 April 2016. Akan tetapi, sebelumnya 

sudah ada dengan nama TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) Tsamaratul Ikhlas 

sejak tahun 2009.  

P: Berapa anggota awal saat pendirian Sanggar Umbuik Mudo pada tahun 2009 

buk?  

J: Kurang lebih 15 orang  

P: Dimana pertama Kali sanggar Umbuik Mudo tampil?   

J: Pertama Kali tampil dalam acara Khatam Al-Quran di pelataran Surau Sungai 

Asam, Kec.2X11 Enam Lingkung, Kab. Padang Pariaman.  

P: Apa saja jenis tari yang ditarikan oleh Sanggar Umbuik Mudo dan siapa saja 

pelatih tari sanggar Umbuik Mudobuk?  

J: Dari segi jenis, Sanggar Umbuik Mudo mengklasifikasikan menjadi jenis jenis 

tari yaitu Kreasi dan Tradisi. Pelatihnya mayoritas berasal dari mahasiswa, 

alumni, dan Dosen-dosen yang berasal dari ISI Padang Panjang. Ada juga 

beberapa seniman lokal yang ikut serta menjadi pelatih di Sanggar Umbuik 

Mudo. 

 

P: Adakah Sanggar Umbuik Mudo mendapatkan bantuan dana dari pemerintah 

pada awal pendirian.?  

J: Tidak. Awal pendirian sanggar ini berasal dari dana Pimpinan dan keluarga 

pimpinan.  

Wawancara Dengan Rizca Rahmatunnisa, Bendahara SUM, Tanggal 12 Mei 

2025 

P: Dana yang didapatkan oleh Sanggar Umbuik Mudo  dipakai untuk apa saja kak?    

J: Dana yang didapatkan dipergunakan untuk kemajuan sanggar.  

P: Setelah alat musik dan alat tari lengkap, sanggar Umbuik Mudo  ini telah tampil 

ke mana saja?  
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J: Pernah tampil di pelataran kantor bupati Padang Pariaman untuk menampilkan 

karya Pahatan Abadi Rasuna Said, Tampil di Taman Mini Indonesia Indah dalam 

acara dinas Pendidikan dan Kebudayaan Padang Pariaman menampilkan karya 

drama tari Parang, tampil di beberapa Event dan kegiatan kesenian sebagai 

undangan, mengikuti beberapa perlombaan Randai dari beberapa tingkat, dan 

tampil dalam beberapa acara pesta pernikahan di berbagai tempat.  

 

Wawancara dengan Wali Nagari Sungai Asam, Tanggal 13 Mei 2025. 

P: Apakah anggota Sanggar Umbuik Mudo ini pernah mendapatkan pembinaan dari 

Pemerintah?    

J: Pernah  

P: Apa saja pembinaan yang diberikan oleh Pemerintah Sungai Asam pada anggota 

Sanggar Umbuik Mudo?   

J: Pembinaan di bidang manajemen dan pengembangan seni budaya yang ada 

Sumatera Barat.  

P: Apa dampak dari berdirinya Sanggar Umbuik Mudo bagi masyarakat Sungai 

asam ini?   

J: Dari segi fasilitas, masyarakat sekitar sanggar dapat menggunakan fasilitas yang 

ada. Masyarakat juga mendapat wadah untuk mengembangkan bakat dan minatnya 

di bidang seni.  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


